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ABSTRAK

Dalam menjawab pertanyaan mengenai makna menjadi manusia dan isu-isu
antropologis lainnya, teologi Kristen menawarkan perspektif teologis yang menyatakan bahwa
setiap manusia adalah imago Dei atau gambar Allah. Namun, keunikan dari perspektif teologi
Kristen tidak hanya berhenti di sana karena teologi Kristen menyatakan mengenai keunikan
Allah Trinitas yang berkarya di dalam Yesus Kristus. Maka dari itu, tesis ini berupaya untuk
mengkonstruksikan sebuah pengertian imago Dei yang diterangi oleh doktrin Trinitas dan
Kristologi melalui perspektif Jurgen Moltmann dan Kathryn Tanner. Melalui kajian literatur,
tesis ini menjabarkan dan menganalisa pemikiran antropologi teologis dari Jurgen Moltmann
dan Kathryn Tanner. Kemudian, tesis ini akan membandingkan kedua pemikiran tersebut dan
mengkonstruksikan sebuah antropologi yang bersifat Trinitaris dan Kristosentris. Tesis ini
kemudian akan menjabarkan bagaimana antropologi yang sedemikian rupa juga menghasilkan

antropologi yang bersifat misional-komunal dan apopatik.

Kata kunci: imago Dei, antropologi, Trinitas, Kristologi, Jurgen Moltmann, Kathryn Tanner
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ABSTRACT

In order to answer anthropological questions such as what it means to be human,
Christian theology offers a theological perspective which states that human being is an imago
Dei or image of God. However, the uniqueness of the Christian perspective does not stop there
as its uniqueness also lies in its proclamation of the Triune God who works in and through
Jesus Christ. Therefore, this thesis seeks to constructively form an understanding of the imago
Dei that is informed by the doctrine of the Trinity and Christology through the perspectives of
Jurgen Moltmann and Kathryn Tanner. By reviewing literary works of both theologians, this
work shall describe and analyze the theological anthropology of Jurgen Moltmann and Kathryn
Tanner. Afterwards, this thesis shall compare these two thoughts and construct a Trinitarian
and Christocentric anthropology. This thesis shall also describe how such a theological

anthropology can form a missional-communal and apophatic understanding of the imago Dei.

Keywords: imago Dei, anthropology, Trinity, Christology, Jurgen Moltmann, Kathryn Tanner
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